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TRANSLITERASI 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN 

DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan 

dari abjad yang valuavv abjad yang lain. Transliterasi Arab-

Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-

huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan valuav Arab yang dalam valuav 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam 

transliterasi ini valuavvv dilambangkan dengan huruf dan 

valuavvv dilambangkan dengan tanda, dan valuavvv lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik ث

di atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik ح

di bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik ذ

di atas) 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik ص

di bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik ض

di bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik ظ

di bawah) 

 ain ` koma terbalik (di` ع

atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق 

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

B. Vokal  

Vokal vialuavi Arab, seperti vialua vialuavi 

Indonesia, terdiri dari vialua vialuavivi atau monoftong dan 

vialua rangkap atau diftong. 
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1. Vokal Tunggal 

Vokal viialuaviivii viialuavii Arab yang 

lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya 

sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap viialuavii Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan يْ.َ..

ya 

ai a dan u 

 Fathah dan وْ.َ..

wau 

au a dan u 

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -

 fa`ala  فعَلََ  -

 suila  سُئلَِ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau viialua viialuaviivii yang lambangnya 

berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan 

tanda sebagai berikut: 
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Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif ا.َ..ى.َ..

atau ya 

ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī I dan garis di ى.ِ..

atas 

 Dammah dan و.ُ..

wau 

ū u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَقوُْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”; 

2. Ta’ marbutah mati yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”.\; 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta 

bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

الأطَْفاَلِ  رَؤْضَةُ  -  raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

رَةُ   الْمَدِيْنَةُ  - الْمُنوََّ  al-madīnah al-munawwarah/al-

madīnatul munawwarah 

 talhah   طَلْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 
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Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau 

tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala نَزَّ

 al-birr البِر   -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam ixaluaix tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, yaitu  ال, namun dalam 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 

“l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu; 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun 

qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu الْقلَمَُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun 

hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di ixaluaix 

dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal 

kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -
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 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna  إِنَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun 

huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقِيْنَ  خَيْرُ  فهَُوَ  اللَ  إِنَّ  وَ  - الرَّ   Wa innallāha lahuwa 

khair ar-rāziqīn/ Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

مُرْسَاھَا وَ  مَجْرَاھَا اللِ  بِسْمِ  -   Bismillāhi majrehā wa 

mursāhā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam xaluax tulisan Arab huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 

digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang 

berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

الْعاَلَمِيْنَ  رَب ِ  للِ  الْحَمْدُ  -   Alhamdu lillāhi rabbi al-

`ālamīn/ Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حْمنِ  - حِيْمِ  الرَّ الرَّ   Ar-rahmānir rahīm/Ar-

rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian dan xalua penulisan itu disatukan dengan kata lain 
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sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

 

Contoh: 

رَحِيْم   غَفوُْر   اللُ  -   Allaāhu gafūrun rahīm 

-  ِ جَمِيْعاً الأمُُوْرُ  لِِ    Lillāhi al-amru 

jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan 

dalam bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan 

bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu 

disertai dengan pedoman tajwid. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

Motto 

“Hidup itu singkat, hanya antara adzan dan sholat. Lahir 

diadzankan, mati disholatkan. Lantas apa yang mau anda 

sombongkan?” 

- Gus Baha - 

Persembahan 

Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah SWT atas segala 

rahmat dan hidayah-Nya sehingga skripsi ini bisa 

terselesaikan, semoga keberhasilan ini bisa menjadi Langkah 

untuk menggapai cita-cita dan saya persembahkan kepada : 

1. Terima kasih kepada Allah SWT yang telah 

memberikan kesehatan, rahmat, hidayah, rezeki dan 

semua yang saya harapkan dan butuhkan. 

2. Terima kasih untuk diri ini saya, Muhammad Furqon 

Hidayat yang sudah berjuang dan semangat sampai 

detik ini walaupun disertai tangis dan tawa tetap harus 

terlihat baik baik saja, meskipun saya kuliah disambi 

bekerja tetapi saya selalu semangat dan melawan rasa 

malas  untuk mengejar pendidikan. 

3. Terima kasih untuk kedua orang tua saya bapak 

Mustajab (alm) dan ibu Siti zulaekha yang sudah 

memberikan motivasi, doa dan terimakasih sudah 

selalu ada, selalu memberikan dukungan sehingga saya 

bisa sampai ketitik ini.  

4. Terima kasih kepada Bapak Arditya prayogi, M. Hum 

selaku dosen pembimbing skripsi saya, terimakasih 

selalu memberikan bimbingan, pengarahan, dan selalu 
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meluangkan waktunya selama proses penyusunan 

skripsi.  

5. Terima kasih kepada Dosen Pembimbing Akademik 

Bapak Nur kholis, M.A yang telah memberikan arah 

selama saya menempuh pendidikan strata ini. 

6. Terima kasih Bapak/Ibu dosen FTIK serta jurusan 

Pendidikan AgamaIslam UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan yang telah memberikan banyak 

ilmu pengetahuan kepada saya sampai dititik ini. 

7. Terima kasih kepada kakak dan adik-adik penulis yang 

senantiasa memberikan support. 

8. Terima kasih kepada sahabat penulis Heni Tyas Safitri 

yang sudah menemani penulis berjuang menyelesaikan 

masa perkuliahan. 
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ABSTRAK 

Hidayat, Muhammad Furqon. 2025. “Peran Guru PAI Dalam 

Pembiasaan Melaksanakan Salat Jumat di SMP 

Negeri 1 Comal Kabupaten Pemalang”. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing 

Arditya Prayogi, M. Hum. 

Kata Kunci: Salat, Berjemaah, Peran. 

Pembentukan karakter religius merupakan tanggung 

jawab pihak sekolah, orang tua, ataupun masyarakat dengan 

melalui pendidikan formal maupun non formal. Program salat 

jumat berjemaah sebagai upaya dalam meningkatkan 

kedisiplinan, memperkuat keimanan, serta menanamkan nilai-

nilai Islam dalam kehidupan peserta didik. Berdasarkan hal 

tersebut, peran guru PAI sebagai guru keagamaan sangat 

penting agar siswa mau dan terbiasa mengikuti program di 

SMP N 1 Comal yaitu salat Jumat berjemaah. 

 Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana 

peran guru PAI dalam pembiasaan melaksanakan salat jumat 

dan apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

pembiasaan melaksanakan salat jumat di SMP Negeri 1 Comal 

Kabupaten Pemalang. Tujuan dari penelitian ini yaitu Untuk 

mendeskripsikan peran guru PAI dalam pembiasaan 

melaksanakan salat jumat serta untuk mendeskripsikan faktor 

pendukung dan penghambat dalam pembiasaan melaksanakan 

salat jumat di SMP Negeri 1 Comal Kabupaten Pemalang. 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan 

(field research) yang berfokus pada peran guru di SMP Negeri 

1 Comal. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam 

penelitian ini yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Kemudian teknik analisis data yang digunakan yaitu 

pengumpulan data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 Hasil dari penelitian ini yaitu dapat diketahui bahwa 

peran guru di SMP N 1 Comal dalam pembiasaan 

melaksanakan salat jumat yaitu guru berperan sebagai 
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pendidik, kemudian peran guru sebagai leader, kemudian guru 

sebagai motivator, peran guru sebagai dinamisator, serta peran 

guru sebagai supervisor. Faktor yang mendukung dari jalannya 

program salat jumat berjemaah yaitu adanya fasilitas yang 

memadai untuk beribadah, adanya dorongan dari guru agar 

siswa lebih disiplin saat di sekolah dan adanya dorongan dari 

orang tua berupa dukungan dalam pelaksaan program salat 

jumat berjemaah. Sedangkan faktor yang menghambat yaitu 

kurangnya kesadaran siswa dalam melaksanakan program 

salat jumat berjemaah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Salat Jumat ialah salat dua rakaat yang dikerjakan 

sesudah dua khutbah pada hari Jumat di waktu zuhur, 

hukumnya fardhu ‘ain bagi tiap-tiap muslim, mualaf, laki-

laki, sehat dan bermukim. Pelaksanaan salat Jumat 

merupakan salah satu tanda kebesaran agama Islam dan 

menjadi simbol persatuan umat Muslim dalam menjalankan 

ibadah secara bersama-sama. Salat ini memiliki landasan 

hukum yang kuat dalam Al-Qur’an dan Sunnah Nabi 

Muhammad SAW, serta telah diwajibkan kepada umat 

Islam untuk dilaksanakan sesuai dengan syariat Islam. 

Pelaksanaan salat Jumat memiliki tata cara dan adab yang 

khusus sesuai dengan ajaran agama Islam yang harus 

dipatuhi oleh setiap Muslim yang melaksanakannya. Salat 

Jumat merupakan salah satu ibadah yang memiliki 

kedudukan istimewa dalam agama Islam, karena tidak 

hanya sebagai bentuk kewajiban ritual, tetapi juga sebagai 

sarana untuk memperkuat persaudaraan dan solidaritas 

umat Muslim, serta sebagai media untuk menyebarkan 

pesan-pesan keagamaan dan moral kepada umat (Saputra, 

2024: 4).  

Karakter religius adalah karakter terpuji yang 

dilandasi akidah Islam dan dijiwai dengan nilai-nilai 

keislaman, dan ini kemudian disebut akhlak mulia atau 

akhlaqul karimah. Sosok karakter yang dapat dijadikan 

contoh sepanjang masa adalah karakter Rasulullah SAW. 

Salah satu karakter religius pada siswa yaitu kedisiplinan 

dalam menjalankan ibadah, termasuk salat 
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Jumat, dapat membentuk kebiasaan positif bagi 

peserta didik, seperti datang tepat waktu, mengikuti aturan 

yang telah ditetapkan, serta menunjukkan sikap hormat dan 

tanggung jawab. Selain itu, nilai-nilai Islami yang 

ditanamkan melalui khutbah dan praktik salat Jumat 

berjemaah dapat membentuk akhlak yang lebih baik dalam 

kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun 

di luar sekolah. Melihat realita seperti sekarang ini di 

kalangan remaja sudah banyak terjadi perilaku 

menyimpang dari ajaran agama Islam, misalnya pencurian, 

tawuran, minuman keras, dan pergaulan bebas. Sehingga 

perlu diadakannya kegiatan keagamaan pada diri remaja 

tersebut. Oleh karena itu perlu adanya kebiasaan salat akan 

menjadi amal manusia di dalam penghisaban (Alimin & 

Rofiq, 2023: 281). 

Oleh karena itu, penanaman karakter religius dalam 

situasi sekarang ini sangat diperlukan karena nilai-nilai 

karakter religius merupakan nilai utama yang harus 

ditanamkan dan dikembangkan sedini mungkin kepada 

siswa. Dalam prosesnya, pembentukan karakter religius 

merupakan tanggung jawab pihak sekolah, orang tua, 

ataupun masyarakat dengan melalui pendidikan formal 

maupun non formal. Salah satu karakter religius yang 

ditanamkan melalui pendidikan di sekolah yaitu dengan 

mengadakan program salat Jumat berjemaah. Hal tersebut 

merupakan salah satu upaya agar siswa memiliki 

kedisiplinan dalam menjalankan ibadah dan mengamalkan 

nilai-nilai ajaran yang didapat melalui khutbah salat Jumat 

(Hakim et al., 2022: 123). 

SMP Negeri 1 Comal merupakan sekolah negeri yang 

memiliki  program kegiatan salat Jumat berjemaah yang 

menjadi salah satu program unggulan di SMP N 1 Comal, 

karena kebanyakan SMP negeri di Comal tidak memiliki 
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program salat Jumat berjemaah. Kebanyakan sekolah sudah 

memperbolehkan siswanya untuk pulang dan 

melaksanakan salat Jumat sendiri. Program salat jumat 

berjemaah sebagai upaya dalam meningkatkan 

kedisiplinan, memperkuat keimanan, serta menanamkan 

nilai-nilai Islam dalam kehidupan peserta didik. Kegiatan 

ini tidak hanya sekadar kewajiban ibadah, tetapi juga 

berfungsi sebagai sarana pendidikan moral dan sosial yang 

mengajarkan peserta didik tentang pentingnya disiplin, 

tanggung jawab, dan kebersamaan. Namun, berdasarkan 

observasi awal, dalam pelaksanaannya masih terdapat 

berbagai kendala, seperti kurangnya pemahaman peserta 

didik terhadap hikmah salat Jumat serta tingkat keterlibatan 

yang belum maksimal, masih banyak siswa yang memilih 

membolos atau pulang ketika salat Jumat akan 

dilaksanakan, atau memilih untuk bersembunyi dari guru 

kesiswaan agar tidak mengikuti salat Jumat.  

Dalam hal ini, peran guru sangat penting untuk 

mengawasi siswa SMP N 1 Comal, karena untuk 

membentuk karakter religius harus penuh dengan 

ketelatenan dari guru, khusus nya guru PAI yang harus bisa 

memotivasi para siswa mengenai apa saja keutamaan dan 

manfaat salat jumat agar selalu dilaksanakan tanpa adanya 

keterpaksaan. Siswa di SMP N 1 Comal selalu diawasai 

untuk melaksanakan salat jumat, karena salat jumat 

berjemaah merupakan salah satu program unggulan di SMP 

N 1 Comal. Disini peran guru PAI juga penting selama 

pembelajaran dalam membentuk karakter religius siswa dan 

guru selalu punya cara agar para siswa bisa dan terbiasa 

melaksanakan salat jumat berjemaah di sekolah.  Karakter 

religius merupakan sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran 

terhadap pelaksanaan ibadah agama lain dan hidup rukun 
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dengan pemeluk agama lain. Karakter religius merupakan 

pokok pangkal terwujudnya kehidupan yang damai (Azizah 

et al., 2023: 34).  

Penelitian yang dilakukan oleh (Azis & Abnisa, 2024: 

5757) bahwa pendekatan yang dilakukan oleh guru PAI 

memiliki keunggulan dalam hal pemahaman serta 

pendampingan dan pengawasan yang intensif. Hal tersebut 

terbukti efektif dalam membentuk kedisiplinan siswa dalam 

melaksanakan salat berjemaah. 

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh (Alimin & 

Rofiq, 2023: 285) bahwa peran guru sebagai leader dengan 

memberikan contoh menjalankan salat berjemaah agar 

terbiasa dan siswa termotivasi untuk menjalankan salat 

berjemaah. Hal tersebut mampu meningkatkan kedisiplinan 

siswa melakukan salat berjemaah. 

Berdasarkan hal tersebut, peran guru PAI sebagai 

guru keagamaan sangat penting agar siswa mau mengikuti 

program di SMP N 1 Comal yaitu salat Jumat berjemaah 

agar karakter religius siswa terbentuk sedini mungkin. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana 

peran guru PAI dalam membentuk karakter religius siswa 

di SMP N 1 Comal dalam melaksanakan salat Jumat 

berjemaah karena program kegiatan ini merupakan salah 

satu pembeda diantara SMP Negeri Comal yang lain di 

sektiarnya, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mendukung dan menghambat pelaksanaannya dengan judul 

penelitian “Peran Guru PAI Dalam Pembiasaan 

Melaksanakan Salat Jumat di SMP Negeri 1 Comal 

Kabupaten Pemalang”. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi 

masalah penelitian adalah sebagai berikut : 
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1. Siswa belum memahami hikmah dan keutamaan dari 

salat Jumat 

2. Keterlibatan salat Jumat berjemaah di SMP N 1 Comal 

belum maksimal. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Membatasi masalah penting dilakukan untuk memperjelas 

fokus penelitian, agar tidak terlalu luas dan menjaga fokus 

penelitian. Di bawah ini adalah contoh batasan masalah 

yang dapat digunakan dalam sebuah skripsi tersebut: 

1. Pembatasan pada penelitian yaitu pada siswa laki-laki 

di SMP N 1 Comal karena hanya siswa laki-laki yang 

mengikuti salat Jumat. 

2. Pembatasan pada lokasi penelitian yaitu berlokasi di 

SMP N 1 Comal karena hanya di sekolah tersebut yang 

memiliki program salat Jumat berjemaah. 

3. Pada penelitian ini hanya berfokus pada peran guru 

dalam pembiasaan melaksanakan salat jumat di SMP 

Negeri 1 Comal Kabupaten Pemalang. 

1.4. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran guru PAI dalam pembiasaan 

melaksanakan salat jumat di SMP Negeri 1 Comal 

Kabupaten Pemalang? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

pembiasaan melaksanakan salat jumat di SMP Negeri 

1 Comal Kabupaten Pemalang? 

1.5. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan peran guru PAI dalam 

pembiasaan melaksanakan salat jumat di SMP Negeri 

1 Comal Kabupaten Pemalang. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan 

penghambat dalam pembiasaan melaksanakan salat 

jumat di SMP Negeri 1 Comal Kabupaten Pemalang. 



6 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menyumbang 

khasanah ilmu pengetahuan dan mengembangkan 

Pendidikan Agama Islam. Khususnya di Prodi 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah di UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berfungsi 

sebagai sumbangan terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya tentang pelaksanaan 

kegiatan salat Jumat berjemaah dalam 

pembentukan karakter islami dan kedisiplinan pada 

peserta didik SMP N 1 Comal. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah SMP N 1 Comal 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat berguna 

sebagai acuan, masukan, bimbingan dan dorongan 

tentang bagaimana cara mendidik dan 

membimbing peserta didik yang baik dalam 

meningkatkan program kegiatan salat Jumat 

sehingga terbentuk karakteristik dan kepribadian 

disiplin dan bertanggung jawab pada peserta didik. 

b. Bagi Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan 

Penelitian ini diharapkan sebagai konstribusi bagi 

perpustakaan Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan terkait program 

kegiatan salat Jumat, sehingga dapat menjadi 

tambahan literatur yang sudah ada dan juga 

dijadikan sebagai rujukan pada penelitian-
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penelitian berikutnya yang memiliki topik yang 

sama dengan fokus yang berbeda. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan rujukan 

serta memperluas cakrawala pemikiran untuk 

peneliti yang akan datang dan mempermudah 

mereka dalam penyusunan skripsi. 

1.7. Sistematika Penulisan 

Pada penelitian ini dibagi menjadi lima bab, yang akan 

dibagi menjadi beberapa sub bagian. Berikut sistematika 

pembahasan yang digunakan: 

1. Bab I : Pendahuluan 

Bagian ini mencakup latar belakang, identifikasi 

masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

2. Bab II : Landasan Teori 

Bagian ini menjelaskan deskripsi teori, peneitian 

terdahulu serta kerangka berfikir yang menjadi dasar 

penelitian. 

3. Bab III : Metode Penelitian 

Bab ini menjelaskan mengenai metode penelitian yang 

digunakan yaitu terdiri dari desain penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data, teknik keabsahan data 

dan teknik analisis data. 

4. Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bagian ini terdiri dari gambaran umum SMP N 1 

Comal, analisis hasil peran guru kesiswaan dalam 

pembentukan karakter religius dan kedisiplinan siswa 

melaksanakan salat jumat berjemaah serta faktor 

pendukung dan penghambatnya.  
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5. Bab V : Penutup 

Bab ini membahas simpulan dan saran. Dalam 

penelitian ini, kesimpulan merupakan hasil yang 

menjawab pertanyaan atau permasalahan yang 

dirumuskan oleh peneliti 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, 

terdapat beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peran guru PAI di SMP N 1 Comal dalam pembiasaan 

melaksanakan salat jumat yaitu guru berperan sebagai 

pendidik yang mana guru memberikan pemahaman 

terkait hikmah salat jumat, kemudian guru sebagai 

leader yaitu dengan memberikan contoh yang baik, 

guru sebagai motivator yaitu memberikan reward 

berupa nilai tambahan, guru sebagai dinamisator yaitu 

berusaha memberikan inovasi pembelajaran agar siswa 

mau menerapkan dalam kehidupan sehari-hari, serta 

peran guru sebagai supervisor yaitu mengawasi 

jalannya salat jumat berjemaah di SMP N 1 Comal. 

Peran tersebut diterapkan dengan baik, aan tetapi yang 

paling efektif yaitu dalam guru sebagai supervisor dan 

guru sebagai leader. 

2. Faktor yang mendukung dari jalannya program salat 

jumat berjemaah yaitu adanya fasilitas yang memadai 

untuk beribadah, adanya dorongan dari guru agar siswa 

lebih disiplin saat di sekolah dan adanya dorongan dari 

orang tua berupa dukungan dalam pelaksaan program 

salat jumat berjemaah. Sedangkan faktor yang 

menghambat yaitu kurangnya kesadaran siswa dalam 

melaksanakan program salat jumat berjemaah. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan analisis di atas, maka 

peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya bisa 
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mengembangkan penelitian ini dari sisi lainnya, atau bisa 

juga dengan menganalisis menggunakan jenis analisis dan 

objek yang berbeda. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 6 Hasil Wawancara Dengan Guru PAI 

Nama : Akhmad Saekhu, S.Pd.I, M.Pd. 

NIP : 197609122014061003 

No. Pertanyaan  Jawaban  

1. Apa saja program 

religius yang ada di 

SMP N1 Comal? 

 

Program salat Jumat, salat 

duhur berjamaah, pesantren 

ramadhan, maulid nabi, isra 

mi'raj, zakat fitrah, santunan 

yatim piatu, latihan qurban. 

2. Bagaimana cara  

mengatasi dan 

penyelesaiaan jika 

ada siswa  yang 

melanggar aturan?  

 

Di beri peringatan lisan oleh 

guru BK dan wali kelas kalo 

melanggar lagi di panggil 

orang tua ke sekolah jika 

siswa melanggar ke tiga 

kalinya pihak sekolah 

menawarkan untuk pindah 

sekolah lain. 

3. Sejak kapan 

dibentunya salat 

jumat berjemaah?  

Sejak tahun 2002 

4. Apakah program 

sholat jumat  diabsen 

atau tidak?  

Tidak di absen untuk program 

salat Jumat ini tapi seluruh 

siswa di wajibkan untuk 

melaksanakan salat Jumat di 

sekolah 

5. Mengapa dibentuk 

program sholat jumat 

berjemaah, padahal 

di SMP Negeri lain 

Untuk meningkatkan 

ketakwaan siswa, 

meningkatkan keimanan 

siswa. 
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jarang yang 

menerapkan 

program tersebut?  

6. Apakah siswa 

diajarkan mengenai 

pentingnya salat 

jumat ketika 

pembelajaran? 

Biasanya saat pembelajaran 

agama saya selalu 

menyelipkan mengenai 

hikmah salat jumat agar 

siswa-siswa disini itu pada 

ikut salat berjemaah, soalnya 

kan pasti ada yang bolos jadi 

saya selalu bilang keutamaan 

salat jumat itu pahalanya 

besar dan kita sebagai laki-

laki itu harus tau kewajiban 

dan tanggungjawabnya tidak 

boleh sengaja ditinggalkan. 

Dari salat jumat kan setiap 

khutbah kan pasti ada 

moralnya beda dari salat wajib 

biasanya kan ngga ada 

khutbah. Kalau salat jumat 

kan pasti ada khutbah, itu 

menjadi kesempatan bagi kita 

khususnya laki-laki untuk 

menambah ilmu. 

7. Apakah pada saat 

salat jumat  ada yang 

mengawasi atau 

tidak?  

Kalau bicara pengawasan atau 

bimbingan saya selalu 

mengawasi apapun kegiatan 

para siswa, kalau untuk 

kegiatan dalam melaksanakan 

salat jumat berjemaah 

disekolah saya juga 
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mengawasi karena agar para 

siswa itu bisa terbiasa 

melaksanakan kewajiban 

untuk salat. Namanya anak 

kan pasti sealalu dalam 

pengawasan biar nggak salah 

jalan ya, jadi saya harus lebih 

intens lah dalam mengawasi 

setiap individu anak. 

8. Apakah salat jumat  

di SMP N 1 Comal di 

wajibkan atau tidak ? 

Di wajibkan seluruh siswa 

9. Apakah ada kendala 

saat siswa tidak mau 

melaksanakan salat 

jumat, jika iya apa 

saja kendalanya?  

Siswa disini itu ngga sabar 

pengen cepet-cepet pulang 

mau main, soalnya kalau 

jumat harusnya pulang 

sekolah jam 10.50 ngga mau 

nunggu lama jadi ya kurang 

lebih 10% lah yang bolos. Itu 

nanti tak panggil satu-satu, 

besoknya Alhamdulillah nurut 

tapi ya pasti ada aja yang 

bolos ganti-ganti. 

10. Bagaimana cara 

penyelesaiannya saat 

siswa tidak mau 

melaksanakan salat 

jumat?  

Di peringkatkan pas  jam 

pelajaran selalu di   ingatkan 

seluruh siswa untuk menaati 

aturan untuk melaksanakan 

salat Jumat di sekolah 

11. Apakah siswa di 

SMP N 1 Comal 

mengikuti salat 

jumat  semua?  

Tidak semua ikut salat Jumat 

ya sekitar 10 persen yang 

tidak mengikuti salat Jumat.  
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12. Jika siswa tidak ikut 

salat jumat  apa 

sanksi untuk siswa 

tersebut?  

Tapi yang ngga ikut salat 

jumat berjemaah nanti 

besoknya tak panggil satu-

satu ditanya kenapa ngga ikut, 

nanti tak nasehati dan dikasih 

arahan. Soalnya kan siswa 

disini itu ngga sabar pengen 

cepet-cepet pulang mau main, 

soalnya kalau jumat harusnya 

pulang sekolah jam 10.50 

ngga mau nunggu lama jadi ya 

kurang lebih 10% lah yang 

bolos. Itu nanti tak panggil 

satu-satu, besoknya 

Alhamdulillah nurut tapi ya 

pasti ada aja yang bolos ganti-

ganti. 

13. Bagaimana cara guru 

menasehati para 

siswanya agar 

konsisten untuk 

melaksanakan sholat 

jum’at?  

Dengan cara menasehati di 

panggil satu2 saat pelajaran di 

beri nasehat arahan 

14. Apakah sholat 

jum’at itu berlaku 

untuk siswa saja atau 

para guru juga 

melaksanakan?  

Yang melaksanakan salat 

jumat berjemaah disini itu 

tidak hanya siswa saja tetapi 

guru guru disini juga salat 

disekolah karena untuk 

contoh agar siswa ikut juga 

dan bisa menjadi contoh bagi 

para siswa. Biasanya saat 

pembelajaran agama saya 
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selalu menyelipkan mengenai 

hikmah salat jumat agar 

siswa-siswa disini itu pada 

ikut salat berjemaah, soalnya 

kan pasti ada yang bolos jadi 

saya selalu bilang keutamaan 

salat jumat itu pahalanya 

besar dan kita sebagai laki-

laki itu harus tau kewajiban 

dan tanggungjawabnya tidak 

boleh sengaja ditinggalkan. 

Dari salat jumat kan setiap 

khutbah kan pasti ada 

moralnya beda dari salat wajib 

biasanya kan ngga ada 

khutbah. Kalau salat jumat 

kan pasti ada khutbah, itu 

menjadi kesempatan bagi kita 

khususnya laki-laki untuk 

menambah ilmu. 

15. Dari tahun ke tahun 

apakah meningkat 

atau tidak untuk 

siswa yang 

melaksanakan sholat 

jum’at  

Meningkat untuk program 

salat Jumat 

16. Apakah ada reward 

untuk siswa yang 

selalu melaksanakan 

sholat jum’at  di 

SMP N 1 Comal? 

Ada, pasti ada. Soalnya untuk 

menambah semangat dan 

apresiasi kepada siswa yang 

ngga pernah bolos salat jumat. 

Jadi kan nanti lebih giat lagi 

dan biasanya siswa yang 
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jarang ikut salat jumat 

sekarang mau soalnya iri sama 

temennya. Biasanya dikasih 

reward dari saya dapat 

tambahan nilai. 

17. Menurut Anda peran 

guru agar menjadi 

teladan bagi siswa 

bagaimana  

Sebagai seorang guru ya kita 

harus bisa digugu lan ditiru. 

Sebagai pemimpin di dalam 

pembelajaran, seorang guru 

ya harus bisa menjadi teladan 

bagi siswanya. Kalau saya 

sering memberikan contoh 

seperti datang ke sekolah itu 

tidak terlambat, masuk kelas 

tidak pernah terlambat, 

berpakaian yang rapih rajin, 

berbicara yang baik-baik. Jadi 

siswa itu kan meniru, kalau 

gurunya saja tidak disiplin ya 

siswa pasti mikirnya gurunya 

aja begitu berarti kita 

melanggar aturan juga gapapa 

seperti itu. Kalau salat jumat 

kan untuk semua ya guru 

ataupun siswa ikut juga, jadi 

sebagai guru ya juga harus 

rajin ikut salat jumat 

berjemaah agar siswanya juga 

ikutan rajin. 

18. Menurut Anda 

bagaimana  peran 

guru dalam  

Selalu memberi motivasi 

setiap pembelajaran guru Pai 

selalu mengingatkan  
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meningkatkan 

kemauan anak untuk 

solat jum’at   

19. Apakah ada inovasi 

atau cara tersendiri 

dalam memberikan 

pemahaman kepada 

siswa terkait salat 

jumat? 

Saya sebagai guru PAI harus 

bisa mengembangkan didikan 

dari per individu anak. Jadi 

walaupun disini itu sekolah 

negeri, tapi saya terus 

mengembangkan dan 

mengusahakan untuk terus 

berinovasi dalam 

pembelajaran, contohnya 

dengan menggunakan media 

seperti film pendek agar 

materi yang saya sampaikan 

itu dapat diterapkan siswa di 

kehidupan sehari-hari. 

Alhamduillah melalui film 

pendek itu siswa tidak bosan 

dan lebih tau bagaimana 

penerapan ilmu ilmu agama 

yang saya sampaikan dalam 

kehidupan contohnya saja 

salat, sedekah, berbakti pada 

orang tua, dan masih banyak 

lagi. 

20. Menurut Anda 

apakah ada 

perkembangan saat 

adanya program 

sholat jum’at, jika 

Ada perkembangan seperti 

akhlak siswa lebih baik hal2 

yang negatif tidak di langgar 

tidak berbicara kotor rajin 

salat berjemaah. 



81 

 

 

ada perkembangan 

yang bagaimana?  

21. Menurut Anda apa 

saja faktor yang 

mendukung dari  

pelaksanaan sholat 

jumat berjemaah ? 

 

Alhamdulillah disini kan 

punya masjid sendiri dan bisa 

buat orang banyak, kadang 

ada masyarakat sekitar 

sekolah yang salat jumat 

disini, bermanfaat bangetlah 

adanya fasilitas masjid yang 

cukup memadai. 

22. Apakah dari orang 

tua para murid 

mendukung program 

salat jumat 

berjemaah? 

Saat pendaftaran awal kan 

pasti ada pertemuan ya atau 

nggak pas ambil raport kita 

selalu bilang kalo di SMP N 1 

Comal itu ada program salat 

jumat berjemaah disekolah. 

Alhamdulillah respon 

orangtua wali murid pada 

setuju karena ada yang bilang 

iya betul pak soalnya kalo 

dirumah pasti susah banyak 

alesan, ada juga yang main 

yaa macam-macam lah 

pendapat dari wali siswa. 

 

 

 

 

 



82 

 

 

Lampiran 7 Hasil Wawancara Dengan Siswa 1 

Nama : Bumi Guiza Geza Ghaniyya 

No. Pertanyaan Jawaban  

1. Bagaimana cara 

guru menasehati 

para siswanya agar 

konsisten untuk 

melaksanakan 

sholat jum’at?   

Biasanya di panggil satu satu 

ayo salat Jumat  

 

2. Apakah guru PAI 

selalu memberikan 

penjelasan terkait 

pentingnya salat 

jumat? 

Pak Saekhu selalu 

mengajarkan hikmah salat 

jumat berjemaah bagi seorang 

laki-laki, dan biasanya itu 

dipanggil satu-satu biar pada 

solat jumat disekolah. 

3. Apakah kamu setuju 

tidak adanya sholat 

jum’at di SMP N1 

Comal, jika iya 

kenapa?  

Iya setuju, ya karena menaati 

peraturan di SMP 

4. Jika siswa tidak ikut 

sholat jum’at  apa 

sanksi untuk siswa 

tersebut  

Di panggil biasanya di beri 

nasehat kalo sering tidak 

melaksanakan salat Jumat di 

sekolah biasanya di kasih 

tugas 

5. Apakah pada saat 

sholat jum’at  ada 

yang mengawasi 

atau tidak  

Salat jumat ini selalu diawasi 

oleh guru nanti kalo nggak 

salat jumat biasanya dipanggil 

satu-satu  dinasehatin nanti 

dikasih tugas. 
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6. Apakah sholat 

jum’at  di SMP N 1 

Comal di wajibkan 

atau tidak  

Pelaksanaan salat jumat 

disekolah diwajibkan tapi 

masih ada siswa yang tidak 

ikut salat berjemaah disekolah. 

besoknya pasti dipanggil dan 

dikasih tugas. 

7. Apakah sholat 

jum’at  itu berlaku 

untuk siswa saja 

atau para guru juga 

melaksanakan  

.iya guru juga melaksanakan 

salat Jumat  

8. Apakah ada reward 

seperti dikasih 

jajan/nasi 

kotak/apapun 

sebagai bentuk 

penghargaan bagi 

yang ikut sholat 

jum’at  

Biasanya kalo pada tertib dan 

selalu ikut salat jumat 

berjemaah disekolah pak 

Saekhu pasti memberikan nilai 

tambahan bagi yang 

melaksanakan salat disini, pak 

Saekhu juga selalu memotifasi 

siswa siswi kalo mau 

dilancarkan semua ya kita 

harus mau melaksanakan 

perintah dan kewajiban dari 

Allah SWT. 

9. Apakah bagi Anda 

guru merupakan 

seorang yang 

menjadi suri 

tauladan? 

Iya menjadi teladan soalnya 

kita lihatnya gurunya dulu, 

semisal guru menasehati siswa 

untuk tidak datang terlambat, 

berarti guru harus 

mencontohkan dulu. 

10. Menurut anda apa 

manfaat atau 

keunggulan dari  

Lebih disiplin dan rajin 
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adanya sholat jum’at 

berjama’ah 

11. Menurut Anda 

apakah guru PAI 

memiliki inovasi 

dalam memberikan 

penjelasan kepada 

siswa? Bagaimana 

dampak dari inovasi 

tersebut? 

Iya ada, kadang sehabis 

pelajaran itu dilihatkan film 

tentang materi atau tentang 

yang lain terkait ilmu agama, 

jadi lebih mudah dipahami dan 

saya menerapkan contohnya 

sering berbagi kepada yang 

membutuhkan, terus salat 5 

waktu karena pernah 

ditayangkan film itu sudah 

meninggal dalam keadaan 

belum melaksanakan salat itu 

bisa jadi pembelajaran. 

12. Apakah fasilitas di 

sekolah cukup 

memadai dalam 

melaksanakan salat 

jumat? 

Disini punya masjid sendiri 

biasanya kan kadang ada 

sekolah yang tidak punya 

fasilitas masjid, seringnya 

mushola jadi ini bisa 

memudahkan siswa untuk 

beribadah dan disini cukup 

luas. 

13. Apakah orang tua 

mendukung 

program salat jumat 

berjamaah ini? 

Kata orangtua sih ya bagus 

setuju bangaet karena biar 

sekalian aja nggak males-

malesan kalo dirumahkan pasti 

pulang sekolah udah capek 

malah main hp kalo nggak ya 

tidur. 
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Lampiran 8 Hasil Wawancara Dengan Siswa 2 

Nama : Muhammad Ibni Rafif Sakhiy 

No. Pertanyaan Jawaban  

1. Bagaimana cara 

guru menasehati 

para siswanya agar 

konsisten untuk 

melaksanakan 

sholat jum’at?   

Dinasehati dan diawasi setiap 

salat jumat. 

2. Apakah guru PAI 

selalu memberikan 

penjelasan terkait 

pentingnya salat 

jumat? 

Biasanya pas hari jumat selalu 

dibilangin nanti jangan lupa 

salat jumat disekolah biar 

nyampe rumah nggak alasan 

bermain atau ketiduran. 

3. Apakah kamu setuju 

tidak adanya sholat 

jum’at di SMP N1 

Comal, jika iya 

kenapa?  

Setuju karena salat jumat kan 

beribadah jadi mendapatkan 

pahala dan biar terbiasa tidak 

malas. 

4. Jika siswa tidak ikut 

sholat jum’at  apa 

sanksi untuk siswa 

tersebut  

Di panggil biasanya di beri 

nasehat kalo sering tidak 

melaksanakan salat Jumat di 

sekolah biasanya di kasih 

tugas 

5. Apakah pada saat 

sholat jum’at  ada 

yang mengawasi 

atau tidak  

Dulu sebelum sekolah disini 

salatnya dirumah tapi kadang 

nggak ikut salat jumat soalnya 

main kalo nggak seringnya 

ketiduran, tapi sekarang selalu 

diawasi dan diomongin 

teruslah anak laki-laki itu 
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harus dan wajib banget 

melaksanakan salat jumat 

berjemaah. Sekarang kalo salat 

jumat seringnya disekolah 

soalnya biar dapet hikmah dan 

ada penambahan nilai juga dari 

Pak Saekhu. 

6. Apakah sholat 

jum’at  di SMP N 1 

Comal di wajibkan 

atau tidak  

Dulu saya akui memang tidak 

tau manfaat atau hikmah salat 

jumat berjemaah sekarang 

sudah paham karena pak guru 

selalu menasehati tentang 

keutamaan salat jumat 

berjemaah, dan sampai 

sekarang saya laksanakan 

kewajiban salat. 

7. Apakah sholat 

jum’at  itu berlaku 

untuk siswa saja 

atau para guru juga 

melaksanakan  

Iya guru juga melaksanakan 

salat Jumat  

8. Apakah ada reward 

sebagai bentuk 

penghargaan bagi 

yang ikut sholat 

jum’at  

Biasanya diiming-imingi 

tambahan nilai kalo rajin 

melaksanakan salat jumat di 

sekolah. 

9. Apakah bagi Anda 

guru merupakan 

seorang yang 

menjadi suri 

tauladan? 

Menjadi teladan karena kan 

guru ibaratnya orang tua kita di 

sekolah, jadi panutan kalo di 

rumah itu orang tua dan 

panutan ketika di sekolah itu 

guru. 
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10. Menurut anda apa 

manfaat atau 

keunggulan dari  

adanya sholat 

jum’at berjama’ah 

Lebih mematuhi aturan 

11. Menurut Anda 

apakah guru PAI 

memiliki inovasi 

dalam memberikan 

penjelasan kepada 

siswa? Bagaimana 

dampak dari inovasi 

tersebut? 

Yang menarik itu kadang 

dibuatkan game game kuis, 

terus ada penayangan video 

pendek tentang materi tadi jadi 

lebih menyenangkan, lebih 

paham dan antusias. 

12. Apakah fasilitas di 

sekolah cukup 

memadai dalam 

melaksanakan salat 

jumat? 

Kalau disekolah sekolah temen 

ku adanya musola tapi disini 

ada masjid jadi bisa untuk salat 

jumat disekolah, disekolah 

juga diwajibkan salat jumat 

berjemaah disini walaupun 

tidak diabsen tapi diharuskan 

salat jumat disekolah. 

13. Apakah orang tua 

mendukung 

program salat jumat 

berjamaah ini? 

Setuju setuju aja sih soalnya 

memang itu udah program dari 

sekolah, dan bisa menjadian 

siswa terbiasa salat jumat 

berjemaah tidak telat juga kalo 

dirumah malah kadang sering 

telat soalnya masih main atau 

capek pulang sekolah. 

Disekolah lain jarang juga sih 

ada program salat jumat 

berjemaah ditempatku juga 
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sekolah nya ya kalo jumat 

pulang cepet salat dirumah 

sendiri-sendiri. 
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Lampiran 9 Dokumentasi 

1. Dokumentasi Wawancara Dengan Guru PAI 

 
2. Dokumentasi Wawancara Dengan Geza 
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3. Dokumentasi Wawancara Dengan Rafif 

 
 

4. Dokumentasi Kegiatan Salat Jumat Berjemaah 
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